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ABSTRACT

The conflict of Kendeng establishment of a cement factory in the district of
Pati and Rembang, Central Java so attracted the attention of the mass media. In
fact, every time there is a conflict, the media still did not provide a whole of
information and take side towards one of the parties. This is deviated with people
need for get an objective news to see the root of the problem as a whole and what
actually happened. Pros and cons of society in addressing the conflict can not be
separated from the role of mass media in shaping and construct. No exception of
online news media that has character and excellence far exceeds the conventional
media (print and electronic) in the context of speed that can be accessed by users
anywhere and anytime.

Therefore, this research attempts to uncover the construction of online news
media Kompas.com and Suaramerdeka.com in defining reality conflict Kendeng
cement plant during February 24th until March 25th, 2017. The method used
framing analysis of Robert M. Entman models.

Based on this research, it is found that in the reporting of these two online
media, it seems tend to be balanced and have not yet identified where the
direction of the reporting on ‘define problems’ and ‘diagnoses causes’ elements,
but in the ‘make moral judgment’ and ‘treatment recommendation’ elements,
these two online media clearly known where the direction of their news.
Kompas.com looks take sides of the counter cement factory establishment and
Suaramerdeka.com on the contrary, seems to side with the pro cement factory.

Keywords: Framing, Kendeng conflict, Kompas.com, Suaramerdeka.com

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap terjadi konflik, media massa tidak pernah melepaskan perannya.
Konflik dengan beragam jenisnya pada realitasnya mudah dijumpai dalam
pemberitaan media, termasuk media berita online. Skala konflik tersebut
bermacam-macam, baik dalam skala lokal, nasional maupun internasional
dengan kontroversi masalah yang menjadi‘bumbu’ atau daya tariknya, konflik
dan aksi kekerasan selalu menjadi menu utama dalam pemberitaan media,
termasuk media berita online yang menampilkan konflik dari berbagai angle
sudut pandang.Lain  hal, media dalam memberitakannyaterdapat
kecenderungan tidak memberikan informasi yang utuh dan lebih
menunjukkan keberpihakan pada salah satu pihak saja. Seharusnya, dalam
kondisi konflik seperti itu, masyarakat membutuhkan berita-berita yang
objektif untuk melihat akar permasalahan secara utuh dan apa sebenarnya
yang terjadi. Peliputan berita yang tidak berimbang hanya akan
memperuncing konflik yang terjadi.

Konflik rencana pendirian pabrik semen di kawasan pegunungan kapur
(karst) Kendeng, Kabupaten Pati dan Kabupaten Rembang, Jawa Tengah,
telah menyita perhatian publik melalui media dengan munculnya berbagai
perlawanan warga penolak pendirian pabrik semen. Aksi penolakan warga ini

kian ramai diberitakan media massa baik cetak, elektronik maupun media



online. Apalagi pemberitaannya yang nyaris mendapat angle berita utama
atauheadline dan juga menyangkut hubungan Gubernur Jawa Tengah, Ganjar
Pranowo dengan rakyat Kendeng yang amat menarik untuk disimak. Pun
dengan implikasi-implikasi yang melekat di dalamnya, cakupan pemberitaan
konflik bisa menjadi amat luas, yang mana seharusnya di dalam kondisi
seperti itu masyarakat membutuhkan berita-berita objektif. Hal itu untuk
melihat akar permasalahan secara utuh dan apa sebenarnya yang terjadi.

Pada tahun 2007, PT Semen Gresik berencana melakukan ekspansi usaha
dengan membangun pabrik semen di Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati.
Ekspansi ini mendapatkan perlawanan keras dari masyarakat adat Sedulur
Sikep (SS) atau Samin, yang didukung oleh OMS. Masyarakat adat SS tidak
hanya menegaskan penentangannya melalui aksi-aksi kolektif, seperti
demonstrasi, pernyataan sikap, dan berbagai bentuk ritual sosial lainnya,
tetapi juga melalui gugatan ke Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN)
Semarang. Pada akhirnya, PTUN memenangkan gugatan masyarakat adat SS,
dan pihak PT Semen Gresik membatalkan rencana investasi pabrik semen di
Kabupaten Pati. Korporasi tersebut kemudian memindahkan rencana
pendirian pabrik semen di Kabupaten Rembang. Korporasi semen ini telah
berhasil melampaui tahap pra-konstruksi, dan memasuki tahap konstruksi,
serta direncanakan pada bulan Oktober 2016 dilakukan percobaan operasi
pabrik (Kompas, 13 April 2016, dalam Suharko, 2016:102).

Konflik sosial yang mengiringi rencana pembangunan pabrik semen

dengan memanfaatkan batu kapur atau batu gamping (karst) di Kabupaten



Pati, Jawa Tengah. Konflik sosial ini memperhadapkan antara masyarakat
lokal atau adat dan korporasi semen yang telah berlangsung sejak tahun 2008.
Pada awalnya, masyarakat adat berhadapan dengan PT Semen Gresik
(kemudian berubah menjadi PT Semen Indonesia) pada tahun 2008- 2009.
Setelah kemenangan gugatan masyarakat adat di PTUN Semarang dan PT
Semen Gresik membatalkan investasinya pada tahun 2009, korporasi semen
yang lain, PT Sahabat Mulia Sakti (SMS) berupaya melakukan investasi
semen di Pati sejak 2010. Konflik yang memperhadapkan masyarakat adat
dan korporasi semen pun kembali terjadi hingga kini (Oktober 2016). Konflik
ini mendapatkan perhatian publik secara luas, sebagaimana tampak dari
liputan media online dan cetak, dan tanggapan publik melalui media sosial.
(Suharko, 2016:98).

Pro dan kontra masyarakat dalam menyikapi konflik tersebut tidak
terlepas dari peranan media massa dalam membentuk dan mengkonstruksinya.
Sebagai suatu alat untuk menyampaikan berita, penilaian, atau gambaran
umum tentang banyak hal, ia mempunyai kemampuan untuk berperan sebagai
institusi yang dapat membentuk opini publik, antara lain karena media juga
dapat berkembang menjadi kelompok penekan atas suatu ide atau gagasan,
dan bahkan suatu kepentingan atau citra yang ia representasikan untuk
diletakkan dalam konteks kehidupan yang lebih empiris. (Sobur, 2002:31).
Lewat medialah, ideologi dominan mengenai apa yang baik dan apa yang
buruk yang disebarkan ke khalayak. Apalagi, media massa kini telah hadir

dengan berbagai jenis yakni mulai dari media cetak, elektronik hingga ke



media online. Hal tersebut membuat informasi semakin variatif didapat dari
berbagai macam jenis sesuai keinginan dan kemudahan akses para pembaca
atau khalayak. Kini pula, media massa ibarat sosok penguasa penting di era
informasi dan globalisasi sebagai sumber referensi dan informasi khalayak.

Institusi-institusi mediapun telah menjadi ‘penguasa’ penting di era
informasi ini, dikarenakan otoritas mereka yang semakin besar. Maka
tentunya semakin cepat pulalah proses penyampaian suatu pesan oleh media
kepada khalayak.Menurut Tuchman (dalam Sobur, 2002:88) disebabkan sifat
dan faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah menceritakan peristiwa-
peristiwa, maka seluruh isi media adalah realitas yang telah dikonstruksikan
(constructed reality). Pembuatan berita di media pada dasarnya tak lebih dari
penyusunan realitas-realitas hingga membentuk sebuah “cerita”.

Pada pandangan konstruksionis, media massa tidak dapat dilihat hanya
sekedar sebagai penghubung antara pengirim dan penerima pesan saja, tetapi
juga dipandang sebagai alat produksi dan pertukaran makna. Pesan atau teks
akan dibentuk oleh orang yang memproduksi makna berkaitan dengan peran
teks dalam kebudayaan (Sobur, 2002:93). Media bukan lagi sekadar saluran
yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan
pandangan, bias, dan pemihakannya (Eriyanto, 2001:36).Hal ini berbanding
terbalik denganperan media yang idealnyasebagai jembatan dan pemenuhan
kebutuhan masyarakat akan informasi yang benar merupakan hal utama yang
harus  dilakukan. Media yang independen, non-partisan  dan

tentunyamenjunjung dan menjalankan kode etik jurnalis tentu itulah yang



diharapkan. Seperti yang tercantum dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 9.
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar.

Peneliti di dalam penelitian ini menggunakan analisis framing khususnya
pada media berita online. Dibandingkan dengan media konvensional dalam
memberitakan suatu peristiwa, media berita online jauh lebih unggul dalam
hal kecepatan pemberitaan yang dapat diakses oleh penggunanya dimana saja
dan kapan saja. Tetapi isu keunggulan inilah yang menjadikannya masalah
pokok, yakni mengenai masalah kualitas dan kredibilitas informasi yang
sampai ke masyarakat karena mengejar kecepatan menyampaikan informasi.
Seringkalidengan mengatasnamakan kecepatan, pageview, dan pertumbuhan
bisnis, media berita online terjebak dalam menyampaikan informasi yang
belum final terverifikasi kepada masyarakat luas sehingga terkadang
menimbulkan mispersepsi dan misinterpretasi fakta.

Apalagi mengingat penduduk Indonesia merupakan yang terbesar ke-4 di
dunia dan semakin aktif di dunia maya, berita online tentulah sangat besar
pengaruhnya. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan APJII (Asosiasi
Penyelenggara Internet Indonesia) sepanjang 2016, menunjukkan

pertumbuhan penggunaan internet di Indonesia terus meningkat, lebih dari



setengah penduduk Indonesia kini telah terhubung ke internet.Survei yang
dilakukan sepanjang 2016 itu menemukan bahwa 132,7 juta orang Indonesia
telah terhubung ke internet. Adapun total penduduk Indonesia sendiri
sebanyak 256,2 juta orang. Hal ini mengindikasikan kenaikan 51,8 persen
dibandingkan jumlah pengguna internet pada 2014 lalu. Survei yang
dilakukan APJII pada 2014 hanya ada 88 juta pengguna internet. Sebagian
besar mengakses internet dengan menggunakan telepon selular dan komputer
yakni sebanyak 67,2 juta orang atau 50,7 persen.

(http://tekno.kompas.com/read/2016/10/24/15064727/2016.pengguna.internet

.di.indonesia.capai.132.juta, diakses 20 Juni 2017)

Salah satu media online yang akan menjadi kajian bagi peneliti dalam
melihat kasus pemberitaan konflik pabrik semen di Pegunungan Kendeng,
Kabupaten Pati dan Kabupaten Rembang ini adalah media berita online
nasional Kompas.com dan media berita online lokal
Suaramerdeka.com.Peneliti  ingin melihat bagaimana framing yang
ditampilkan oleh Kompas.com dan Suaramerdeka.com, karena portal berita
ini masing-masing memiliki kelebihan dan karakteristik tersendiri. Sama
halnya dengan ilustrasi berupa dua media tadi yang memiliki kekuatan atau
kelebihan masing-masing dalam hal memberikan tulisan yang efektif dan
berbekas di hati khalayak dengan berita-berita yang disajikan dan mampu
menggerakkan hati pembaca, seperti yang tercantum pada Q.S. An-Nisa’ ayat

63.
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Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati
mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa
mereka.

Portal Kompas.com dipilih sebagai subyek penelitian dengan
pertimbanganbahwa portal ini merupakan salah satu media berita
onlineterbesar dengan intensitas pemberitaan pabrik semen Kendeng lebih
banyak dibandingkan dengan media berita online nasional lainnya. Hal ini
terbukti denganmasuknya Kompas.com ke dalam salah satu situs berita
populer di Indonesia. Referensi ini diperoleh penulis ini berdasarkan data dari
Alexa.com, denganmelihat peringkat kategoritop sites di Indonesia. Situs
Alexa.commerupakan situs yang menyajikan informasi peringkat atau
ranking global maupun negara tertentu dari sebuah website atau web blog dan
menjadi rujukan atau acuan beberapa situs untuk mengetahui seberapa banyak
situsnya dikunjungi dan populer.Berdasarkan data dari Alexa.com, situs-situs
berita di Indonesia yang masuk dalam top 10 all categorydi Indonesia, yakni

Kompas.com (peringkat 10), Tribunnews.com (peringkat 5) dan Detik.com

(peringkat 4) (http://www.alexa.com/topsites/countries/ID, diakses 2 Juni

2017). Kemudian, dari masing-masing media online tersebut memiliki jumlah
yang berbeda-beda mengenai keyword “Semen Kendeng”, “Semen Pati” dan
“Semen Rembang”. Hasil pencarian keyword “Semen Kendeng”, “Semen Pati”
dan “Semen Rembang”di portal berita Kompas.com masing-masing ialah

9.780, 2.310 dan 7.640 artikel (Sumber: http://www.kompas.com, diakses 2
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Juni 2017). Sedangkan hasil pencarian di Tribunnews.com dengankeyword
yang samayakni diperoleh hasil sebanyak 7.810 artikel, 2.080, 6.180 artikel.

(Sumber: http://www.tribunnews.com, diakses 2 Juni 2017). Portal berita

Detik.com memiliki hasil yang jauh berbeda dengan Kompas.com dan
Tribunnews.com terkait hasil pencariandengan keyword yang sama, masing-
masing Yyakni 78 artikel, 76 artikel dan 79 artikel. (Sumber:

http://www.detik.com, diakses 2 Juni 2017). Terlihat bahwa jumlah

pemberitaan mengenai konflik pabrik semen Kendeng di Kompas.com lebih
banyak dibandingkan portal berita lain yang juga termasuk ke dalam top sites
di Indonesia versi Alexa.com.

Selain itu, portal berita Kompas.com merupakansalah satu pionir media
online di Indonesia ketika pertama kali hadir di Internet pada 14 September
1995 dengan nama Kompas Online (KOL).Mulanya, KOL hanya berperan
sebagai edisi internet dari Harian Kompas yang terbit hari itu.Tujuannya
adalah memberikan layanan kepada para pembaca harian Kompas di tempat-
tempat yang sulit dijangkau oleh jaringan distribusi Kompas. Dengan
hadirnya Kompas Online, para pembaca harian Kompas terutama di
Indonesia bagian timur dan di luar negeri dapat menikmati harian Kompas
hari itu juga, tidak perlu menunggu beberapa hari seperti biasanya.Portal
berita yang memilikitagline "Rayakan Perbedaan™ inijuga telah meraih
berbagai penghargaan, salah satu diantaranya pada tahun 2008 sebagai ‘Portal
Berita Paling Populer’ dari Majalah SWA, meraih Cakram Award sebagai

‘Perusahaan Pengelola News Portal’, pada tahun 2009 meraih penghargaan
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Adam Malik Award sebagai ‘Media Online Terbaik’ dalam Pemberitaan Luar
Negeri. Lalu, pada tahun 2017 juga telah memperoleh penghargaan seperti
dalam ajang WOW Brand Award memenangkan Kkategori ‘Gold
Champion’sebagai ‘News Website Category’. Lalu, dalam ajang Superbrands
memenangkan Superbrands Special Awarddalam kategori ‘Online News

Category’ (http://inside.kompas.com/, diakses 10 Juli 2017)

Sedangkan, dipilihnya portal Suaramerdeka.com dengan pertimbangan
bahwa portal ini merupakan media online lokal di Jawa Tengah sekaligus
merupakan representasi dari versi cetaknya yang merupakan surat kabar
harian (SKH) terbesar di Jawa Tengah dengan slogannya ‘Perekat Komunitas
Jawa Tengah’ yang mencerminkan posisi dari media ini. Portal
Suaramerdeka.com merupakan divisi usaha dari Suara Merdeka Group yang
bergerak di bidang pemberitaan online dan hadir pada tanggal 14 September
1996 yang awalnya hanya berisikan berita edisi cetak yang diambil dari
media cetak Harian Suara Merdeka. Namun, pada tahun 2000 mulai
menambahkan pemberitaannya dengan edisi News Aktual beserta kanal-kanal
lainnya agar selalu up to date dalam memberitakan sesuatu. Melihat begitu
pesatnya industri mobile, portal ini juga menyediakan konten yang dapat
diakses melalui perangkat mobile yang memberi kemudahan pembaca atau
pengunjung untuk mendapatkan informasi aktual dan dapat mengakses berita
cetak Harian Suara Merdeka (SM E-Paper) secara utuh lewat media online

tersebut. (http://berita.suaramerdeka.com/about-us/, diakses 10 Juli 2017)
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Intensitas Kompas.com dalam meliput konflik pabrik semen Kendeng
ditambah dengan pengkukuhan diri Suara Merdeka (termasuk anak usahanya,
Suaramerdeka.com) sebagai media yang terbesar di Jawa Tengah dengan
slogannya ‘Perekat Komunitas Jawa Tengah’ membuat ketertarikan tersendiri
bagi penulis. Karenanya, bagaimana kedua media tersebut meramu atau
membingkai mengenai konflik pabrik semen Kendeng membuat peneliti

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentangnya.

Rumusan Masalah
Bagaimana  konstruksi  berita  portal beritaKompas.com dan
Suaramerdeka.com dalam  memberitakan  konflik  pabrik  semen
Kendengmedio 24 Februari — 25 Maret 2017?
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui konstruksi berita konflik pabrik semen Kendeng yang
ditampilkan di portal beritakKompas.com dan Suaramerdeka.com medio 24
Februari — 25 Maret 2017.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan memperolen gambaran yang jelas
bagaimana media massa membangun realitas dari peristiwa yang ada
dengan frame yang mereka inginkan. Sehingga dapat pula menjadi
tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya mahasiswa IImu
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk melakukan penelitian

yang lebih mendalam lagi terkait analisis teks media.
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2. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi tambahan
wawasan bagi masyarakat terutama insan akademik agar lebih cerdas
dalam menerima maupun menyikapi setiap informasi yang disajikan media
massa.
E. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai framing pemberitaan telah banyak dilakukan dengan
berbagai isu. Peneliti sendiri memilih konflik pabrik semen Kendengini
karenaberkaitan mengenai konflik kepentingan yang rentan terjadi di
Indonesia yang mana bersifat sensitif dan selalu berulang. Dalam melakukan
penelitian ini peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang relevan
dengan topik penelitian ini, yaitu:

Penelitian pertamayakniskripsi yang ditulis oleh Rif’atul Mahmudah dari
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, tahun 2016 dengan judul “Framing Pemberitaan Insiden
Pembakaran Masjid Tolikara pada SKH Kompas dan Republika”. Penelitian
yang menggunakan analisis framing model Robert N. Entman ini Rif’atul
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang jauh antara framing yang
dibangun Kompas dengan Republika. Kompas melihat kerusuhan Tolikara
sebagai sebuah insiden, kesalahpahaman, peristiwa tidak diduga dan tidak
diinginkan oleh kedua belah pihak (umat Kristen dan Muslim Tolikara).
Sedangkan Republika melihat kerusuhan ini sebagai tindak kekerasan dan

diskriminasi. Dalam setiap beritanya, Republika selalu menyelipkan bahwa
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semua berawal dari surat edaran Gereja Injili di Indonesia (GIDI) yang berisi
larangan Muslim melakukan shalat Idul Fitri di lapangan terbuka.

Penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
analisis Framing Model Robert N. Entman ini menunjukkan bahwa frame
Kompas terhadap kasus Tolikara adalah kasus hukum, namun peristiwa
tersebut terjadi karena kesalahpahaman sehingga tidak ada pihak yang
disalahkan, sehingga solusi terbaik atas masalah ini adalah memaafkan,
mengutamakan toleransi dan jangan terprovokasi. Sedangkan Republika
menampilkan frame yang berbeda pada kasus yang sama. Republika
membingkai kasus Tolikara sebagai kasus hukum, yaitu sebuah tindak
kekerasan dan diskriminasi terhadap pemeluk agama lain. Sehingga tindakan
tersebut dianggap sebagai tindakan yang melanggar Hak Asasi Manusia
(HAM), dan solusi terbaik dari permasalahan tersebut adalah penegakan
hukum secara adil dan transparan, serta menghimbau umat Islam agar tidak
terprovokasi oleh kejadian tersebut.

Perbedaan penelitian Rif’atul dengan peneliti ialah terletak pada jenis
media yang diteliti. Peneliti menggunakan media online sedangkan Rif’atul
menggunakan media cetak. Selain itu, penelitian ini lebih memfokuskan
kepada permasalahan agama dan SARA. Terbukti dengan dipilihnya Kompas
sebagai media umum dengan latarbelakang digawangi oleh jurnalis Katolik
dan juga Republika sebagai media umat Islam.

Kedua,ialah skripsi yang ditulis oleh Untung Pramono dari jurusan limu

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2015, dengan
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judul “Konstruksi Pemberitaan Kasus Pembunuhan Terhadap James Foley
olen ISIS di Media Online Republika.co.id dan Tempo.co”.Untung
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara framing yang dibangun
Republika.co.id dengan Tempo.co. Secara umum, Republika.co.id terlihat
memojokkan ISIS dalam pemberitaannya, hal ini berkaitan dengan Republika
yang merupakan media berideologi Islam menentang aksi pembunuhan yang
tidak sesuai dengan Islam. Sedangkan Tempo.co lebih menyoroti tentang
profesi James Foley sebagai wartawan yang mengalami tindakan kekerasan
berupa pembunuhan yang dilakukan ISIS.

Menurut Untung, Republika.co.id membangun konstruksinya dengan
penekanan melalui bahasa yang digunakan baik dalam judul maupun isi berita
secara keseluruhan. Penggunaan ilustrasi yang digunakan Republika pun
lebih banyak menggunakan gambar James Foley dan eksekutornya yang
menekankan tentang tindakan pembunuhan yang dilakukan ISIS. Sedangkan
Tempo.co menguatkan beritanya dengan penggunaan gaya bahasa yang lebih
menyoroti peristiwa yang dialami James Foley saat pemenggalan maupun
sebelum pemenggalan dari sisi humanis James Foley, di mana dia
digambarkan sangat menyayangi keluarganya.Perbedaan penelitian Untung
dengan penelitian penulis terletak pada jenis metode analisis framing yang
digunakan. Untung menggunakan metode Pan dan Kosicky, sedangkan
penulis menggunakan metode Entman. Penelitian ini juga sama-sama
menggunakan 2 media untuk dikomparasi pada isu tertentu. Juga, media yang

diacu juga berjenis media online.
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Penelitian ketiga ialah skripsi yang ditulis oleh Farhan Azizi dari jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
tahun 2016 mengenai “Analisis Framing Pemberitaan Ormas Gafatar di
Harian Kompas dan Harian Republika Edisi Januari 2016 (Studi
Perbandingan)”. Menurut Farhan, Harian Kompas dalam melakukan
pemberitaan terkait dengan ormas Gafatar selalu mengedepankan atau
menonjolkan isu keamanan dan kestabilan sosial masyarakat sebagai main
frame. Dalam melakukan pemberitaan Kompas selalu berupaya
menghadirkan fakta-fakta pembanding sehingga pemberitan yang dilakukan
berimbang. Kompas dalam melakukan pemberitaan memposisikan diri
sebagai pihak yang tidak memihak pihak manapun. Mereka hanya melakukan
pemberitaan berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari berbagai sumber di
lapangan.

Sedangkan Harian Republika dalam memberitakan kasus ormas Gafatar
selalu menerapkan frame masalah keagamaan dimana keberadaan ormas
Gafatar yang diindikasi sebagai aliran sesat mengancam masyarakat
khususnya umat Islam, karena ajaran yang dibawa Gafatar dianggap
menyimpang dari ajaran Islam. Harian Republika selalu memposisikan diri
sebagai penentang Gafatar. Semua pemberitaan tersebut terkesan
menyudutkan dan memposisikan Gafatar pada pihak yang bermasalah. Harian
Republika selalu menghadirkan narasumber dari kalangan tokoh agama Islam

yang menentang keberadaan Gafatar, hal ini menjadi semacam upaya
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melegitimasi permasalahan Ormas Gafatar adalah permasalahan keagamaan
yang mengancam umat Islam.

Perbedaan penelitian Farhan dengan peneliti ialah terletak pada jenis
media yang diteliti. Peneliti menggunakan media online sedangkan Farhan
menggunakan media cetak. Selain itu, penelitian yang menggunakan metode
Entman ini lebih memfokuskan kepada permasalahan agama dan SARA.
Berbeda dengan penelitian pertama yang dilakukan oleh Rif’atul, Farhan di
sini. memilih Kompas sebagai media umum bukan dengan alasan
latarbelakang digawangi oleh jurnalis Katolik, namun dengan latarbelakang
nasionalisnya. la menyoroti bagaimana Kompas, dengan kenasionalisannya
menyoroti kesesatan Gafatar. Kemudian, Republika sebagai media umat
Islam dengan ideologi Islam bagaimana membicarakan kesesatan Gafatar
yang menyimpang dari ajaran Islam.

Keempat,artikel jurnal oleh Zaka Putra Ramdani dengan judul
“Pemberitaan Pembangunan Bandara di Kecamatan Temon Kabupaten
Kulonprogo™. Artikel ini diterbitkan pada Jurnal Komunikasi Profetik
Volume 7. Nomor 1. 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana surat kabar lokal yakni SKH Kedaulatan Rakyat (KR) dan Harian
Jogja (Harjo) memberikan informasi terkait pemberitaan pembangunan
bandara di Kecamatan Temon, Kulonprogo. Pada penelitian ini diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: Teks berita di SKH KR memberikan konstruksi
bahwa pembangunan bandara akan bermanfaat bagi masyarakat di

Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo.Teks berita Harjo memberikan
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konstruksi bahwa pembangunan bandara di Kecamatan Temon merugikan
warga masyarakat, sehingga pemerintah perlu mengkaji ulang rencana
pembangunan tersebut.

Perbedaan penelitian Zaka dengan penelitian penulis terletak pada jenis
metode analisis framing yang digunakan. Zaka menggunakan metode Pan dan
Kosicky, sedangkan penulis menggunakan metode Entman. Penelitian ini
juga sama-sama menggunakan 2 media untuk dikomparasi pada isu tertentu.
Namun, media yang diacu Zaka bukan berjenis media online, melainkan
media cetak.

Landasan Teori

Landasan teori dalampenelitian ini berisiteori-teori yang digunakan
dalam proses analisis dan pembahasan. Yakni teori konstruksi media terhadap
realitas, teori media baru, teori ideologi media, serta konsep framing model
Robert N. Entman.

1. Konstruksi Media Terhadap Realitas

Berger dan Luckman mulai menjelaskan realitas sosial dengan
memisahkan pemahaman ‘kenyataan dan pengetahuan’. Realitas diartikan
sebagai kualitas yang terdapat di dalam realitas-realitas yang diakui
sebagai memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada
kehendak kita sendiri. Pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa
realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang spesifik.
Basis sosial teori dan pendekatan ini adalah masyarakat transisi modern di

Amerika pada sekitar tahun 1960-an, di mana media massa belum menjadi
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sebuah fenomena menarik untuk dibicarakan. Dengan demikian teori
konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan Luckman tidak
memasukkan media massa sebagai variabel atas fenomena yang
berpengaruh dalam konstruksi sosial atas realitas(Bungin, 2006:206)

Teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan
Luckman telah direvisi dengan melihat variabel atau fenomena media
massa menjadi sangat substansi dalam proses eksternalisasi, subyektivasi,
dan internalisasi inilah yang kemudian dikenal sebagai “konstruksi sosial
media massa”. Substansi dari konstruksi sosial media massa ini adalah
pada sirkulasi informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial
berlangsung dengan sangat cepat dan sebarannya merata. Realitas yang
terkonstruksi itu juga membentuk opini massa, massa cenderung apriori
dan opini massa cenderung sinis. (Bungin, 2006:207)

Dalam pandangan konstruksionis, media bukanlah sekedar saluran yang
bebas, ia menjadi subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan
pandangan, bias dan pemihakannya. Lewat berbagai instrumen yang
dimilikinya, media ikut membentuk realitas yang tersaji dalam
pemberitaan (Eriyanto, 2002:26). Media memilih, realitas mana yang
diambil dan mana yang tidak diambil. Media bukan hanya memilih
peristiwa dan menentukan sumber berita, melainkan juga berperan dalam
mendefinisikan aktor dan peristiwa (Eriyanto, 2002:27).

Apa yang tersaji dalam berita dan Kkita baca setiap hari adalah produk

dan pembentukan realitas oleh media. Media adalah agen yang secara aktif
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menafsirkan realitas untuk disajikan kepada khalayak (Eriyanto, 2002:26).
Bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu hadir
karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas bisa berbeda-
beda, tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami
oleh wartawan yang mempunyai pandangan berbeda (Eriyanto, 2002:22).
Dalam proses konstruksi realitas, bahasa adalah unsur utama. la
merupakan instrumen pokok untuk menceritakan realitas. Bahasa adalah
alat konseptualisasi dan alat narasi. Begitu pentingnya bahasa, maka tak
ada berita, cerita ataupun ilmu pengetahuan tanpa bahasa (Eriyanto,
2002:12).

Berita adalah hasil dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan
pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media. Bagaimana
realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada bagaimana fakta itu
dipahami dan dimaknai. Proses pemaknaan selalu melibatkan nilai-nilai
tertentu sehingga mustahil berita merupakan pencerminan dari realitas.
Realitas yang sama bisa jadi menghasilkan berita yang berbeda, karena ada
cara melihat yang berbeda (Eriyanto, 2002:29).

Berita tidaklah dibentuk dari ruang hampa. Berita diproduksi dari
ideologi dominan dalam suatu wilayah kompetensi tertentu. Ideologi di
sini tidak harus selalu dikaitkan dengan ide-ide besar. ldeologi juga bisa

bermakna politik penandaan atau pemaknaan (Eriyanto, 2002:154).
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2. Media Baru

Abad ke-20 dapat digambarkan sebagai ‘zaman pertama’ media massa.
Abad ini juga ditandai dengan berubahnya ketakjuban maupun ketakutan
atas pengaruh media massa. Walaupun terjadi perubahan yang besar dalam
lembaga dan teknologi media serta dalam masyarakat sendiri dan juga
munculnya ‘ilmu komunikasi’, perdebatan publik mengenai signifikasi
sosial yang potensial dari ‘media’ sepertinya tidak terlalu berubah.
Penggambaran isu yang muncul selama dua atau tiga dekade awal pada
abad ke-20 lebih dari sekedar kepentingan sejarah dan pemikiran awal
memberikan poin rujukan untuk memahami masa Kkini. (McQuail,
2011:56)

Menurut Denis McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa
McQuail, ciri utama media baru adalah adanya saling keterhubungan,
aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun pengirim
pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang
terbuka, dan sifatnya yang ada di mana-mana.

Media baru memiliki beberapa ciri-ciri yang berbeda dengan media
lama. Pertama, internet tidak hanya berkaitan dengan produksi dan
distribusi pesan, tetapi juga dapat disetarakan dengan pengolahan,
pertukaran dan penyimpanan. Kedua, media baru merupakan lembaga
komunitas publik juga privat, dan diatur (atau tidak) dengan layak. Ketiga,
kinerja mereka tidak seteratur sebagaimana media massa yang profesional

dan birokratis. Terdapat perbedaan signifikan menekankan fakta bahwa
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hubungan media baru dengan media massa adalah pada penyebarannya
yang luas, secara prinsip tersedia untuk semua jenis komunikasi, dan
setidaknya bebas dari kontrol. (McQuail, 2011:150).

Internet menggabungkan radio, film dan televisi dan menyebarkannya
melalui teknologi “tekan” (push). Media baru mengabaikan batasan
percetakan dan model penyiaran dengan:

(1) Memungkinkan terjadinya percakapan antar-banyak pihak;

(2) Memungkinkan penerimaan secara simultan, perubahan dan

penyebaran kembali objek-objek budaya;

(3) Mengganggu tindakan komunikasi dari posisi pentingnya, dan

hubungan kewilayahan dan modernitas;

(4) Menyediakan kontak global secara instan; dan

(5) Memasukkan subjek modern/akhir modern ke dalam mesin aparat

yang berjaringan (Poster, 1999:15 dalam McQuiail, 2011:151).
. ldeologi Media

Memberitakan suatu peristiwa tidak selalu berarti menjelaskan
peristiwa kepada khalayak. Banyak hal yang mempengaruhi bagaimana
wartawan menjelaskan peristiwva dalam isi beritanya. Media berperan
mendefinisikan bagaimana realitas seharusnya dipahami, bagaimana
realitas itu dijelaskan dengan cara tertentu kepada khalayak.

Media massa, melalui berbagai jenis sajian pesan, menawarkan cara
pandang mengenai berbagai hal termasuk misalnya cara memandang

kelompok etnis dan/ atau budaya tertentu, perempuan, pemimpin, atau
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masyarakat. Ditawarkan pula oleh media massa, melalui kandungan pesan
yang disampaikan kepada publik, jalan yang telah ditempuh oleh figur atau
tokoh-tokoh tertentu misalnya terkait dengan keputusan atau kebijakan
penting tertentu yang diambil, cara mengejar dan/atau mempertahankan
kekuasaan, pola makan tertentu dalam upaya menjaga kesehatan, dan gaya
hidup yang ditempuh untuk dapat menikmati kehidupan. (Pawito, 2014:6)

Ideologi media pada dasarnya adalah gagasan-gagasan atau nilai-nilai
pokok yang diusung oleh media massa melalui pesan-pesan yang
disampaikan kepada khalayak entah itu berupa paket berita, iklan, film,
tayangan sinetron, atau tayangan reality show. Ideologi media tampak
secara implisit berupa sistem makna terkandung dalam sistem-sistem
lambang yang dapat membantu mendefinisikan dan/atau menjelaskan
realitas walau kerapkali bias, serta memberikan acuan bagi publik untuk
berpikir, bersikap, dan memberikan merespon. Dengan kata lain konsep
ideologi media sangat lekat dengan konsep-konsep lain seperti sistem
keyakinan (belief system), prinsip gagasan (basic way of thinking),
pandangan dunia (worldviews), dan nilai (values) yang diusung oleh
media. (Pawito, 2014:6)

Di antara berbagai fungsi dari media dalam mendefinisikan realitas,
fungsi pertama dalam ideologi adalah media sebagai mekanisme integrasi
sosial. Untuk mengintegrasikan masyarakat dalam tata nilai yang sama,
pandangan atau nilai harus didefinisikan sehingga keberadaannya diterima

dan diyakini kebenarannya. Dalam kerangka ini, media dapat

21



mendefinisikan nilai dan perilaku yang sesuai dengan nilai kelompok dan
perilaku atau nilai apa yang dipandang menyimpang. Dikarenakan apa
yang baik dan apa yang menyimpangpun merupakan hasil dari konstruksi,
maka lewat konstruksi tersebut media secara aktif mendefinisikan
peristiwa dan realitas sehingga membentuk kenyataan apa yang layak, apa
yang baik, apa yang sesuai, dan apa yang dipandang menyimpang.
(Eriyanto, 2002:145)

Gramsci (dalam Ahmad, 2011:190) mengemukakan bahwa hubungan
pemilik modal dan pekerja yang dalam konteks media massa antara
wartawan dan pemilik industri media merupakan hubungan yang bersifat
hegemonik. Melalui hubungan hegemonik ini, pemilik media melakukan
kontrol atas produksi berita yang dijalankan oleh media agar tetap
memberikan kepastian bagi ideologi dan kepentingan kapitalnya.

Menurut Yasraf Amir Piliang (dalam Mahpuddin, 2009:191),
pengkajian tentang media massa tidak dapat dipisahkan dari kepentingan
yang ada di balik media tersebut, khususnya kepentingan terhadap
informasi yang disampaikannya. Di dalam perkembangan media mutakhir,
setidak-tidaknya ada dua kepentingan utama (eksternal media) yaitu
kepentingan ekonomi (economic interest) dan kepentingan kekuasaan
(power interest) yang membentuk isi media (media content) berupa
informasi yang disajikan dan makna yang ditawarkannya. Di antara dua
kepentingan utama tersebut, ada kepentingan yang lebih mendasar yang

justru terabaikan, yaitu kepentingan publik. Media yang seharusnya
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berperan sebagai ruang publik (public sphere) sering diabaikan oleh
kuatnya dua kepentingan tersebut.

Dalam upaya membuat peristiwa menjadi bermakna bagi khalayak itu,
orientasi media bukan hanya pada peristiwa itu sendiri, melainkan juga
kepada penerima berita/khalayak. Artinya, ketika membuat berita,
wartawan memperhitungkan khalayak yang akan membaca berita tersebut.
Karena, berita pada dasarnya bukan suatu ruang vakum, ia seperti
layaknya sebuah cerita: menyapa dan mengajak dialog pembaca. Berita
bukan teks yang berdialog dengan dirinya sendiri, ia mengajak khalayak di
luarnya berdialog. Ketika menulis berita tentang suatu peristiwa, wartawan
bukan hanya mengkonstruksi bagaimana peristiwa harus dipahami. Ketika
menulis berita, ia juga memperhitungkan khalayak yang akan membaca
teks berita tersebut. (Eriyanto, 2002:158)

. Analisis Framing

Framing menentukan bagaimana realitas itu hadir di hadapan pembaca.
Apa yang kita tahu tentang realitas sosial pada dasarnya tergantung pada
bagaimana kita melakukan frame atas peristiwa itu yang memberikan
pemahaman dan pemaknaan tertentu atas suatu peristiwa. Framing dapat
mengakibatkan suatu peristiwa yang sama dapat menghasilkan suatu berita
yang secara radikal berbeda apabila wartawan mempunyai frame yang
berbeda ketika melihat peristiwa tersebut dan menuliskan pandangannya
dalam berita. Analisis framing membantu kita untuk mengetahui

bagaimana realitas peristiwa yang sama itu dikemas secara berbeda oleh
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wartawan sehingga menghasilkan berita yang secara radikal berbeda
(Eriyanto, 2002:97).

Pada dasarnya, analisis framing merupakan versi terbaru dari
pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media.
Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun
1955 (Sudibyo, 1999a:23 dalam Sobur, 2002:161). Mulanya, frame
dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang
mengorganisir pandangan politik, kebijakan dan wacana serta yang
menyediakan kategori-kateori standar untuk mengapresiasi realitas.
(Sobur, 2002:161-162).

Analisis framing merupakan salah satu alternatif model analisis yang
dapat mengungkap rahasia di balik sebuah perbedaaan bahkan
pertentangan media dalam mengungkapkan fakta. Analisis framing dipakai
untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media. Dengan
demikian realitas sosial dipahami, dimaknai, dan dikonstruksi dengan
bentukan dan makna tertentu.

Framing bukan hanya berkaitan dengan skema individu (wartawan),
melainkan juga berhubungan dengan proses produksi berita (Eriyanto,
2002:115). Produksi berita berhubungan dengan bagaimana rutinitas yang
terjadi dalam ruang pemberitaan yang menentukan bagaimana wartawan
didikte/dikontrol untuk memberitakan peristiwa dalam perspektif tertentu
(Eriyanto, 2002:141).Terdapat banyak modelanalisis framing, berikut

merupakanpenjelasan bagaimana makna framingoleh para ahli:
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a. Model Murray Edelman
Edelman menafsirkan framing sebagai kategorisasi, di mana suatu
perspektif tertentu dipakai dengan kata-kata yang tertentu pula untuk
menandakan bagaimana realitas dipahami. Framing menurut Edelman
adalah bagaimana pandangan khalayak mengenai fenomena diarahkan
dan membentuk pengertian terhadap fenomena tersebut. Peristiwa yang
dibungkus dengan kategori tertentu mempengaruhi bagaimana peristiwa
dipahami oleh khalayak. Persepsi khalayak terhadap realitas dibantu
dan dibatasi oleh kategori atau klasifikasi yang dibuat media. Selain itu,
kategorisasi juga berhubungan dengan ideologi. Pemakaian kata-kata
tertentu dapat memperkuat pandangan seseorang mengenai Ssuatu
masalah.
b. Model Robert N. Entman
Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga bagian tertentu
dari peristiwa itu lebih menonjol ketimbang aspek lain. la juga
menyertakan penempatan informasi-informasi dalam konteks yang khas
sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi
yang lain.
c. Model William A. Gamson
Model ini banyak menekankan penandaan serta simbolik yang dapat
mengarahkan pandangan khalayak. Terdiri atas dua pendekatan, yaitu
pendekatan kultural, yang mana framing dapat dilihat dari identifikasi

kata, metafor, frase, penempatan tertentu kalimat, serta tanda simbolik
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lainnya dalam wacana. Kemudian pendekatan psikologis atau individual

dapat dilihat dari tingkat keselarasan antara frame yang ada dengan

interpretasi khalayak, yang dapat dilakukan dengan polling.
d. Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki

Model Pan dan Kosicki lebih memfokuskan terhadap elemen-elemen
struktural berita, seperti bagaimana pemakaian kata, bentuk kalimat,
gaya wartawan mengemas berita, dan lainnya, yang dapat mengarahkan
pandangan khalayak. Pan dan Kosicki mengoperasionalisasikan empat
dimensi struktural teks berita sebagai perangkat framing, vyaitu:
sintaksis, skrip, tematik dan retoris.Frame dalam hal ini dihubungkan
dengan elemen yang terdapat dalam teks keseluruhan, seperti
pemakaian kata atau kalimat tertentu, latar informasi, grafis yang ada,
dan lainnya.

Dalam memahami peristiwa konflik pabrik semen Kendeng yang
dibentuk oleh media khususnya media berita online, peneliti menggunakan
model Entman sebagai teknik analisis. Elemen-elemen yang dipakai dalam
model Entman ini membahas mengenai bagaimana peristiwa konflik itu
dipahami oleh media, kemudian pemilihan fakta pada bagian mana atau
sisi mana dari peristiwa konflik tersebut yang ditonjolkan serta bagian atau
sisi mana yang dilupakan/dikecilkan/ disembunyikan oleh media. Terdapat
empat elemen utama dalam framing yang ditawarkan oleh Entman, yaitu:
Define  Problems  (pendefinisian  masalah), Diagnose  Causes

(pendiagnosisan penyebab), Make Moral Judgements (penilaian moral),
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dan Treatment Recommendation (solusi). Pada beberapa kasus penelitian,
penelitian framing menggunakan model Entman banyak dipakai ketika
menganalisis sebuah kasus atau berita yang telah dianggap usai. Pada
pemberitaan konflik pabrik semen Kendeng ini, meski persoalan tersebut
belum selesai dan masih bergulir, tetapi inti dari persoalan sudah dapat
diindentifikasi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti dapat menggunakan
model Entman dalam menganalisis kasus ini.

Secara esensial, framing yang dilihat oleh Entman mengandung dua
unsur utama yakni seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek
tertentu dari realitas. Seleksi isu berkaitan dengan pemilihan fakta. Dari
realitas yang kompleks dan beragam, aspek mana yang diseleksi untuk
ditampilkan. Proses dalam model ini di dalamnya terdapat bagian berita
yang dimasukkan dan ada juga berita yang dikeluarkan. Tidak semua
aspek atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan memilih aspek tertentu
dari suatu isu. Penonjolan aspek tertentu dari isu berkaitan dengan
penulisan fakta. Ketika aspek tertentu di suatu peristiwa dipilih, bagaimana
aspek tersebut ditulis. Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata,
kalimat, gambar dan citra tertentu untuk ditampilkan kepada
khalayak.Penonjolan atau penekanan kata itu sendiri adalah proses-proses
membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau
lebih diingat oleh khalayak (Eriyanto, 2002:220). Penjabaran secara lebih

detail akan dijelaskan pada tabel berikut.
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Tabel 1

PerangkatFraming Robert N. Entman

Define Problems

(Pendefinisian masalah)

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai apa?

Atau sebagai masalah apa?

Diagnose Causes
(Memperkirakan masalah

atau sumber masalah)

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang
dianggap sebagai penyebab dari suatu masalah? Siapa

(aktor) yang dianggap sebagai penyebab masalah?

Make Moral Judgement

(Membuat keputusan moral)

Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan
masalah? Nilai moral apa yang dipakai untuk

melegitimasi atau mendelegitimasi suatu tindakan?

Treatment Recommendation
(Menekankan penyelesaian

masalah)

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi
masalah/isu? Jalan apa yang ditawarkan dan harus

ditempuh untuk mengatasi masalah?

Dikutip dari Eriyanto. Analisis Framing: Konstruksi Ideologi dan Politik

G. Kerangka Pemikiran

Media, him. 223-224

Kerangka pikir dalam penelitian ini diperoleh atas peristiwa konflik

pabrik semen Kendeng vyang kemudian diberitakan oleh media

onlineKompas.com dan Suaramerdeka.com. Sebagai sebuah konstruksi

realitas, pemberitaan konflik pabrik semen Kendeng ini merupakan hasil dan

proses produksi oleh wartawan. Wartawan yang membentuk peristiwa mana

yang ditampilkan dan mana yang tidak, dalam fungsi agenda setting

dinyatakan bahwa media massa memiliki wewenang untuk menentukan

berita/peristiwva mana yang akan diberitakan dan mana yang harus
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disembunyikan kemudian dari pemberitaan.Lalu, pemberitaan tersebut akan
dianalisa dengan menggunakan analisisframing model Robert N. Entman
sehingga nantinya dapat diketahui bagaimana pembingkaian berita oleh kedua
portal media online tersebut.

Bagan IKerangka Pikir

[ Konflik Pabrik Semen Kendeng ]

.

[ Media Online
¥
[ Pemberitaan Kompas.com ] [ Pemberitaan Suaramerdeka.com ]
a e

Analisis Framing Robert N. Entman
menggunakan perangkat framing: Define
Problems, Diagnose Causes, Make Moral
Judgement, Treatment Recommendation

A 4

Konstruksi Pemberitaan Konflik Pabrik
Semen Kendeng di Media Online

Sumber: Olahan Peneliti
H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif di mana penelitian ini
berbeda dengan penelitian kuantitatif. Perbedaannya misalnya terletak
pada tujuan penelitian. Penelitian kualitatif biasanya tidak dimaksudkan
untuk memberikan penjelasan-penjelasan (explanation), tetapi lebih

dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman
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(understanding) mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala atau
realitas komunikasi terjadi (Pawito, 2007:35).

Penelitian ini didesain dengan format penelitian deskriptif kualitatif
yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi,
berbagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di
masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas
itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau
gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomenatertentu (Bungin,
2007:68).

. Unit Observasi dan Unit Analisis

Unit observasi dalam penelitian ini adalah situs media
onlineKompas.com dan Suaramerdeka.com. Adapun unit analisis dalam
penelitian ini adalahkeseluruhan teks beritamengenai konflik yang terjadi
pada pendirian pabrik semen yang dimuat di media berita online
Kompas.com dan Suaramerdeka.com pada kurun waktu 24 Februari
hingga 25 Maret 2017. Pemilihan pada rentang waktu tersebut didasarkan
atas pertimbangan terbitnya lIzin Baru Terbit Pabrik Semen Indonesia
medio 24 Februari 2017 hinggahingga para pendemo menemui Presiden
Jokowi, medio tanggal 23 hingga25 Maret 2017.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan meliputi dua sumber yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini

adalah  teks-teks berita pada media onlineKompas.com dan
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Suaramerdeka.com edisi 24 Februari 2017-25 Maret 2017 terkait kasus
konflik pabrik semen Kendeng. Adapun sumber data sekunder adalah
sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik penelusuran data online. Teknik penelusuran data online yang
dimaksud ialah tata cara melakukan penelusuran data melalui media online
seperti internet atau media jejaring lainnya yang menyediakan fasilitas
online, sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data
informasi online yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau
semudah mungkin, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis
(Bungin, 2007:125). Dalam hal ini, peneliti mengolah data dari situs media
online yakni Kompas.com dan Suaramerdeka.com.
. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan adalah analisis data framing.
Model framing yang digunakan adalah model framing Robert N. Entman
yang telah disebutkan sebelumnya. Framing sendiri oleh model ini
dipandang sebagai penempatan informasi dalam konteks yang khas
sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu yang
lain. Penonjolan di sini dapat didefinisikan membuat informasi terlihat

lebih jelas, lebih bermakna dan mudah diingat oleh khalayak.

31



Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi lebih sistematis dan terfokus pada pokok
pemikiran, maka penyusun sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran
umum penyusunan skripsi. Penjelasan tentang sistematika pembahasan ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum rencana susunan bab yang
akan diuraikan dalam skripsi ini. Adapun sistematika terdiri dari empat bab
dengan uraian sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan, memuat tentang garis besar penelitian ini yang
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan teori, kerangka berpikir,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Ilberupa deskripsi dari media online Kompas.com dan
Suaramerdeka.com serta seluk beluk seputar konflik pabrik semen Kendeng
di Kabupaten Pati dan Kabupaten Rembang.

Bab 11l memaparkan tentang hasil penelitian yakni bagaimana frame
yang dimunculkan oleh portal Kompas.com dan Suaramerdeka.com mengenai
konflik pabrik semen Kendeng. Untuk kemudian dilakukan perbandingan
antara kedua portal berita tersebut dalam melakukan framing di setiap
pemberitaannya.

Bab IV adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan serta saran-saran sebagai tindaklanjut dari penelitian ini.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Merujuk pada hasil analisis framing model Robert N. Entman, maka
konstruksi Kompas.com dan Suaramerdeka.com dalam berita mengenai
konflik pabrik semen Kendeng ialah sebagai berikut:

Pada elemen define problems dan diagnoses causes, persoalan maupun
penyebabnya belum didefinisikan dengan jelas. Adanya konflik pabrik
semenKendeng yang masih belum memuaskan berbagai pihak menjadikan
posisi kedua media belum terlihat pada kedua elemen tersebut dan masih
terlihat imbang. Namun, pada elemen make moral judgement dan treatment
recommendation, kedua media online ini  jelasdiketahuiarah
pemberitaannya.Kompas.com terlihat memihak kepada pihak kontra pabrik
semen. Ini sekaligus membuktikan dirinya sebagai media yang humanis
melalui prinsip humanisme transendental yang dianut Kompas.com dan
Suaramerdeka.com sebaliknya, terlihat memihak kepada pihak pro pabrik
semen.Hal ini diperkuat dengan pemberitaan Kompas.com yang
menempatkan pihak yang dominan/marginal lebih didasarkan pada kondisi
objektif di lapangan yang berbasis data dan keterangan yang dari narasumber
yang cenderung netral, seperti pengamat, warga, dan akademisi; tidak
didasarkan pada keterangan yang cenderung subjektif, seperti dari para
politisi. Sedangkan harian Suara Merdeka cenderung menjadi “oposisi”

sebagai pihak yang didominankan (pihak pro pabrik semen Kendeng).
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Kompas.com dalam pemberitaannya terlihat sebagai pemertajam konflik.
Sedangkan Suaramerdeka.com terlihat sebagai peredam konflik dengan
menghadirkan pernyataan pemerintah yang menenangkan warganya agar
tidak sampai berbuat yang tidak diinginkan dan pemerintah yang mendukung
dan  memiliki  bukti  bahwa  pendirian  pabrik  semen itu
menguntungkan.Sebagai lembaga bisnis/industri antara Suaramerdeka.com
dan Kompas.com cenderung memiliki ideologi yang berbeda.
Suaramerdeka.com cenderung lebih  berideologi pasar, sedangkan
Kompas.com lebih pada ideologi idealisme pers yang objektif, netral, dan
berimbang.

Saran

Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, maka peneliti mengakui bahwa
dalam penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang tidak dapat
dilakukan selain dalam penelitian selanjutnya. Subjektivitas peneliti ataupun
multitafsir makna dalam penelitian ini sangat mungkin terjadi. Metode dan
hasil penelitian framing ini sudah selayaknya memberikan saran kepada
berbagai pihak yang berkaitan dengan kajian dan isi penelitian. Berikut
merupakan saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Rentang waktu penelitian ini dibatasi hanya pada pemberitaan medio
awal tahun 2017 saja (24 Februari — 25 Maret 2017), sementara konflik
pabrik semen kendeng hingga penelitian ini ditulis masih terus
bergulir.Meskipun begitu pada penelitian ini, inti dari persoalan ini sudah

dapat diidentifikasi.
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Karena penelitian ini mengkaji tentang konstruksi media online,
sebaiknya pekerja media (wartawan) dilibatkan dengan wawancara
sehingga proses analisis yang dilakukan lebih mendalam.

Bagi peneliti yang berkonsentrasi pada analisis framing, hal yang perlu
diperhatikan adalah kejenuhan yang disebabkan karena pembahasan yang

berulang pada beberapa bagian berita.
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Semen Rembang Beroperasi April
Garjar Kritik Dema Cor Kakd
1B Maret 2017 3:14 WIE Category: Berita Utams, Masicnal, Smietsk A+ 0 A~

SV Ilyas al-Musthafa SOWSH MEAH MUN :
Mesteri BN Rini Scamame sowan KH

Mzimun Zubair & Pandok Pezantren Al-Amvar ‘ ’
Sarang usgi meminjau lokasi pabrik FT Semen & '
Indonesia di Aembang, kemarn. [56)

S llyms sl-Musthofs
SOWEN MEAH MUN - Merrberi BUMS Rini
Soemamc sowan KH Mainwn Zubair di Pondaic sulm

Pesantren Al-&mwar Sarang usal maninjau
lokmsi pabrik PT Semen Indonesia & MEH“E“

com
Rembang, kamarin. (65}

REMEANG - Mesi s=bagian mikak masih memyuarsksn pemolakan, pabrik BT Senan lndonesis & Rembang hampic dipat dinestiken mulsi beroparasi
il 07

S=belum bercperasi penuh, uji coba tens dimatangkan. Jumat (17/3), Menteri BUMM Rimi Sosmarnc meninjaw lokesi pabrik of Desa Kadiveno,
Kecamatan Bulu, Mabupaten Rembarg,. 0f hadapan direksi PT Semen Indonesia dan pereskilan warga & kawesan rng satu, Rind mengunghkapksn N,
harapan agar pabrik tarsebut segera beroperasi secara peruf, Bulan degan.

Menurat rencana, pabrik akan dirssmikan Presiden Joka Widodo. Hamun, tanggal peresmian belum dit=ntukan. Rini mengetakan, masa Jji coba yang
tengah berlangsung dibarapkan berjalan lancar tanpa halangan apa pun

Pihakoya akan tens mendorcng saer setslah pabrik beroperasi, FT Semen Indonesia bisa membantu warga, baik yang bekerja & pabrik maupun yang
tidak_ "Pabri smmen i millk BUMN stz negam. Kebersdaannya dibarapkan biza memberikan keszjshteraan. Perly komumices yang intensif dengan
wimrga sgar persoalan yang mesih ada bisa tersebesaikan, 1 papamys. Rini datang mengaunakan helikapter.

la didamping oleh Sekretaris Kementerian EUMS kmam Pariyante Putro, Direktur PT Semen Indonesia Rizkan Candra, szrta Dfrsictur Utama Bank
Mandiri Kartka Wirjoatmodjo dan Direktur Utama M Achmad Baiguni. Pada dasarmya, jelas Rim, semus perizinan terkait pensoperssian pabrik
hamgir seleszs, tinggal Kajian Lingkungan Hidup Strategis yang akan segera diumumian. Terkait bemtuan entuk wargs, ia mengurgkapkan, masih ada 1

dhuz desa i wilayah ring zatu yang belum memilili embung. u '

"Tahun i ditargstian sudah ada, "ujarmya. Setelah meminjau bokesi pabrik, Rini menuje Pondok Pesantren Al-Anwvar Sarang dan sowan KH Maimun 2
menyangkut sejumizh hal Rini juga memberikan bamtuan alat pendidikan wntuk zalah satu lembega of ponpes it Sscars terpizah, Kades Ko [

mengakakan, mayoritas warga mendukung pabris semen.

la mencatat hanya seldtar lima peresn varga yang belum memberkan dukungan. "Karm menshormati sikap warga yang belum mendukung. S=jauh in sulm

samen sucah kami razakan, Tjelasmya. 06 S=marang, Gubsmur Ganjar Pranowe menilsi paryampaian aspinesi terkait penclakan pabrik semen di Bamban MEH“E“
com

Hamun, sshaikmya tidak dilakukan dengan menyakiti din sendin, misabrya memasung kaki dan mengeoor dengan semen. "Silakan kalau maw sksi, meamy
sahrsah saje. Tapi tolong jangan menyakiti din sendin, apalagi sampai menpemen kaki. Masih baryak cara lain unbuk menyuarakan aspirasi kepada men
Tidak perlu seperti ity " ujar Ganjar, menanggami aksi warga di depan tana Megarm. Menurut dia, warga di sekitar Pegunungan Bandeng telsh il i
dalam sidang Kormisi Amdal. Aktivis linghungan, misalnya dari Wishana Ungkungan Hidup Indonesia (Walhi] jugs diundang, tetapi tidak hadir. Padahal, :
memperjelas tuesi dan memagarkan hasil uji para pakar terhadap kebaradaan pabrik PT Semen Indonesia.

Hormati Pilihan

“Apa pun itu, kita harmeti pilihan merska. Saya memberikan nuang yang fain, tetaod malah aco yang walk out, padohal belum celeczi dijelackan,
kerusakan, apaksh para pakar ity akan mengizinkan (pengoperasizn pabrik),” imbuh Ganjar.

Berita 2 Suaramerdeka.com
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20 Maret 2047 16:17 WIE Category: Szmarsng Metro Dikunjungis keli 4= 7 4-
Genakan Mahasizwa Pembela Kendeng (GMPK)

melakukan deme saat digelarnya Ngobral G
Semen Rembang di Universitas Mufammadiysh Semarang
(Unirnus), Serin (20./3).(Fote: suaramerdeka. cam. Cun
Cahya)

Gerahan Mahasirwa Pembels Kendeng [GMPK)
melakukan deme saat digelarnya Mgobrol Gayeng Soal
Samren Rembang 4i Universitas Muhammiadiyah Semarang
[Unimus), Serin [20/3).{Fote: suaramerdeka.com.Cun
Caya)

SEMARANG, susramerdeka.com - Gerakan Mahasizwa Pembela Kendeng [GWPK] melakukan demo saat diskusi Ngabrol Gayeng Seal Semen Rembang di Universitas Muhammadiyah
Samarang (Unimus), Semin (2003).

Wazza yang terdiri dari BEM Undip, Unnes, Unimus serta Unwahas berorasi di depan pintu masuk Undmus dan mendapatian pengawalan dari pihak kepalisian.

Wuhammad Dinar Ramadhan pereakilan BEM Unimus mengatakan deme ind dilakukan karena bertepatan dengan acara diskusi saal 5=men Indonesia di Rembang s=kaligus ingin
menyampaican aspirasi kepada para pembicara.

“Menyikapi disdakannys diskusi urun rembug pembangunan pabrik s2men di Rembang cleh Lembaga Hikmah dan K=bijakan Pualic PW Muhammadiyah Jawas Tengah kami akan
melzkukan parmyataza sikap Ltuk tatzo menclak pabck semen di Rembarg,” kataya.

Selain itu aksi deme jugs bertujusn untuk mencnjukkan sikas solidaritas kepads ibu-ibu Handeng dan wargs yang menclsk pembangunan pabrik semen yang sekarsng in sedang
melakukan aksi cor kaki di Jakarta.

“Kita menuntut supaya putusan MA pabrik semen dilakzanakan dan izin lingungan baru yang dikeluarkan Ganjar memberikan ketidakpastian hukum karena tidak memperhatikan
adarya prosas hukum yang telah diputus untuk membatalkan SK Gubemur Jawa Tengah Hemor §60.1/17 tahun 1012 serta merehabilitasi warga yang teriosna dampak pendiran

sabrik semen, ™ tuntutnya

Hingza diskusi memasuki tarya jawes, para demostran akhimys memasuki ruangsn diskusi dan manystakan sikan di hadaoan para pembisara dengan meneriakkan yel-yal.
(Cum Cahyal/CNS T/ SMNetwork )

Tags - demon:
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Peresmian Pabrik Semen Rembang Ditunda
Turggu Hasil Kajfan Lirgkungan

25 Maret 2017 3:44 WIE Category: Serita Utama, Smietak A+ 7 &
S¥. Damanjoyo Museme TOLAK PENDERI AN
Mihasises yang tergaburg dalam Solidaritas

Kandeng Lestari menggelar sk o Tugu Pal ‘1
Jogis, Jumst [24/3). Marska manots & |
pendirian dan pengoperasicralan pabrk

samean dan panambanrgan di kavasan

Kendeng. [14]

5 Damanjoyo Kusemo suhﬂl
TOLAK PEMDRIAN: Mahasicwa yang targabuni

dalarn Soligaritas Kandeng L:s:..:r-:smeﬂg;a'! MEHBEE:)AM

aksi i Tugu Pal Jogja, Jumat (24/3). Mer=ka
menalak pendirian dan psngoperasionalan
pabrik z=man dan perambangan di kaveszan
Kendeng. [14)

SEMARANG - Peresmian sebalius pengoperasian pabrix semen Rembang milik PT Semen Indonesia yang sediarye dilakzanaian
April d=pan, akhirmya ditunda. Perssmian diputuskan menunzsu hasil Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHE). Hal i menupakan
kesepakatan pertermuan antars Kepala Kantor Staf Presiden (KSP) Teten Masdukd, Kementerian EUMN, dan PT Semen Indonesia,
S=nin [2003).

Hasil partemuan ftu dizampaixan cleh Gubemur Jateng Ganjar Prancweo kepada wartawan, Kamiz (2373} malam. Hasil pertemuan
Lain, lanjut Ganjar, T Semen Indoresia akan melakukan pendekatan kepada masyarakat o seidtar pabrik. PT Semen Indonesia
juma skan melbukan perhaikan jalan serta pertanizn. **Disepekati, persoperssian pabrik dan peresmian ditunda sementara
sampai KLHS seleszi,” kata Ganjar. Ganjar menghormati . eputusan tersebare. ba tab mempemrmezalahkan dan justr menilai bhal i
sehagai keputuzan bijaksana.

Ml cesumi ketenbuan UL, Guberner sshanema yong bersenang mengetuarian izin. kn telah dituangkan dalam E=potisan
Gubemur Homor 860,16/ 2007 tanggal 23 Februari 27, “Terkait izin lingungan, tdak ada intervensi olsh presiden. Sating
menzhomati. Karena institus perizingn ada 6 kementerian dan kemudian dar UL memang o kami [gubermor). Jadi tidak kefira,
Tingzal koordinasi,” lanjutnya.

Tak Barp=ngaruh

Jika hasil KLHS sudah eda, skan dilskukan rabor antam. Menter LHE, Mente=r BUMK, dan Gubermur Ganjar Pranowo. Sesus rencana, |

akhir Manet ini_ Ganjar meminta semua pihak menghonmati dan manungzu KLHS. Ganjar juss meanyarmoaikan rasa prikatin stz mende suhm
vaarga penolok keberadaan pabrik semen yang mengacor kaki dengan temen saat berunjuk rasa i Jakarta. MEHBEH
Harapannya, tak ada Lagi protes yang dilakukan dersen cars memyakiti tubuh sendin. S=iretans PT Semen Indonesia Thk, &gung Wiks com
oktivitzs penambangan ditunds untuk sementans. Pihcioyn telzh mengembui hal tecebut dor Teten Masdubd. Sase ftu sudah ada per

merunzay hasil KLES. PT Samen Indonesia tak mempersoalkan perundoan tersebat, meskd semuz peroyaratan teloh terperufi. PT 5=

mengantongl ©in lingkungan, operasicnal, mausun penambangan. Sast i, PT Semen Indonssia telah menyelesaikan pembangunan p

menamiang. Tepi sast ini peroobean untuk mesin-mesinnya. Bahan diambil dan Tuban. Kalau perocbasn kan tidak mesalsh, ™ kats As

Perundaan cperasional pabrik, Lanjutnya, tak berpengaruh significan pada panszhasn. Masih s=suzi perencanaan. Tabun pertama op
harya marngu mencapsd s=kitar 80 persen dan targst produbst tiga juta ton. Marmun, mengirget saet i sudsh menginjak akiir Maret
skan setahun penuh. Misal produisi nantinga dimulai pada Juni hirgga Des=mber, tabun 3017 bisa menghesilkan 750 rbu ton. [HE1-3
Comments

0 commests
0 Commants
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Tolak Pabrik Semen, JMPPK Blora Gelar Aksi Cor Kaki

25 Maret 2017 5:48 WIB Category: Suara Muriz Dikunjungi: kali &4+ /7 A-
COR KAKI: Sejumlah aktivis dari Jaringan Masyarakat
Peduli Pegunungan Kendeng (JM-PPK) Blora melak
kaki di kawasan Alun-alun Blora, Jumat (24/3).
{suaramerdeka.com / Sugie Rusyona)

COR KAKI: Sejumlah aktivis dari Jaringan Masyarakat
Peduli Pegunungan Kendeng (JM-PPK) Blora melakukan
aksi cor kaki di kawasan Alun-alun Blora, Jumat (24/3).
{suaramerdeka.com / Sugie Rusyona)

BELORA, suaramerdeka.com - Perjuangan masyarakat yang menclak pendirian pabrik semen terus dilakukan. Kali ini,
Jaringan Masyarakat Peduli Pegunungan Kendeng (JM-PPK) Elora menggelar aksi mengecor kaki di kawasan Alun-alun
Kota Blora.

Aksi imi dilakukan lima laki-laki di mana dengan badan setengah telanjang dan memakai caping, kaki mereka dicor ke
dalam kotak berisi semen. Meski cuaca terik, aktivis JM-PPK Blora terus melakukan aksinya sambil melakukan orasi
dan membagikan selebaran kepada masyarakat.

Aksi diavali dengan jalan kaki dari sekretariat JM-PPK di JL Sumodarsono menuju Alun-alun, yang sudah disiapkan
lima kotak untuk kaki yang akan dicor. Pegiat JM-PPK Blora Eko Arifianto mengatakan kalau aksi yang dilakukan
adalah untuk menclak pendirian pabrik semen.

Selain itu, mereka meminta agar Gubernur Ganjar Pranowo tidak menerbitkan ijin, serta tidak menentang keputusan
Mahkamah Agung (MA) karena ijin Pabrik Semen di Rembang telah dicabut. “Tuntutan kami hanya satu, penclakan
atas pendirian pabrik semen dan gubernur harus bersikap arif,” kata Eke Arifianto yang juga ikut saat aksi di Jakarta.

Menurutnya aksi terus dilakukan sampai tuntutan masyarakat dikabulkan. Selama belum dikabulkan, aksi melakukan
pengecoran kaki akan terus dilakukan, khususnya di Blora. Pasalnya pegunungan Kendeng Utara yang menjadi lokasi
pabirik semen, merupakan sumber penghidupan masyarakat. “Putusan MA harus ditaati, Gubernur harus
memperhatikan hal itu,” tandasmya.

(Sugie Rusyono / CN26 / SM Network)

Tags @ HL semen

Facebock Twitter Google+ Pinterest Reddit

%

Italia Petik Kemenangan Atas Al

ani...Main di Liga Champions, Chelsea Din...

Berita Terkait
= Maarif NU Kutuk Keras Pembersihan Etnis di Rohingya

Maarif MU Kutuk Keras Pembersihan Etnis di Rohingya

= Satpol PP Rembang Rencana Bangun Markas Damkar di Sedan

Berita 5 Suaramerdeka.com



CURRICULUM VITAE

Identitas Pribadi
Nama : Khafid Aura Kencana ‘ ’
Tempat, Tanggal Lahir : Blora, 27 Maret 1995

Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat Asal : Dk. Ngawen RT. 02 RW. 05 Kel. Jepon Kec. Jepon
Blora 58261
Alamat Yogya : JL. Persatuan 326 A RT. 09 RW. 02 Glagah,
Umbulharjo, Yogyakarta 55164
Nama Ayah : Drs. Moch. Abdul Awal
Nama Ibu : Tri Wahyuni
e-mail : khafidkencana@gmail.com
Telepon 1 +6285742889237
Riwayat Pendidikan Formal
1. SDN 2 Jepon (2001-2007)
2. MTs N Jepon (2007-2010)
3. SMAN 1 Jepon (2010-2013)

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  (2013-2017)

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya,
semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 15 Desember 2017

Penulis =

NIM: 13730050



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG MASALAH
	B. RUMUSAN MASALAH
	C. TUJUAN PENELITIAN
	D. MANFAAT PENELITIAN
	E. TELAAH PUSTAKA
	F. LANDASAN TEORI
	G. KERANGKA PEMIKIRAN
	H. METODE PENELITIAN
	I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

	BAB IV PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	BEBAS PUSTAKA
	LAMPIRAN



